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ABSTRAK

Bencana tsunami dipesisir Jayapura telah terjadi beberapa kali, diantaranya tahun 1952, 1960, 1970, 1996, dan yang terakhir
terjadi tahun 2011. Ekosistem mangrove merupakan benteng alami yang sangat kokoh terhadap gempuran gelombang
Tsunami. Studi ini bertujuan untuk menerapkan dan mengembangkan program konservasi ekosistem mangrove untuk
mencegah dan meminimalisir dampak bencana tsunami di Teluk Youtefa kota Jayapura. Penelitian ini dilakukan pada tanggal
2-6 Juli 2018 di Holtekamp Teluk Yotefa, Jayapura. Ada tiga kegiatan utama: (1) memetakan lokasi rawan bencana tsunami
di pesisir Holtekamp, (2) FGD konservasi mangrove, (3) pencanangan kegiatan konservasi mangrove. Tingkat pemahaman
masyarakat kampung Holtekamp yang terwakilkan oleh 21 peserta, diperoleh diawal kegiatan 95.2% masyarakat yang pa-
ham pentingnya ekosistem mangrove. Sebanyak 85,7% peserta berkomitmen dan mampu melakukan perlindungan, pena-
naman, dan pengelolaan hutan mangrove kembali untuk menjamin wilayah Holtekamp aman dan bebas dari ancaman tsuna-
mi. Hasil observasi menujukan bahwa masyarakat desa Holtekamp mampu mengembangkan sistem pencegahan dampak
bencana Tsunami melalui jalur hijau vegetasi mangrove, serta mempertahankan intergritas ekosistem mangrove Teluk
Youtefa Jayapura.

Kata Kunci:Jayapura, konservasi, mangrove, tsunami
ABSTRACT

Tsunami disaster has occurred in Jayapura coast for several times (1952, 1960, 1970, 1996, and the last one in 2011). The
mangrove ecosystem, a natural fortress, is very strong against the Tsunami waves. This study aims to implement and develop
a conservation program for mangrove ecosystems in which to prevent and minimize the impact of the Tsunami disaster in
Youtefa Bay, Jayapura City. This research was conducted on 2-6 July 2018 at Holtekamp Teluk Yotefa, Jayapura. There were
three main activities: (1) mapping locations prone to tsunamis in the Holtekamp coast, (2) FGD (3) declarating of mangrove
conservation activities and evalution. The level of understanding of the Holtekamp Village community represented by 21
participants was obtained at the beginning of the activity 95.2% of the people who understood the importance of the man-
grove ecosystem. As many as 85.7% of participants were committed and able to protect, planted and managed mangrove
forests again to ensure the Holtekamp area is safe and free from tsunami threats. The observation result showed that the peo-
ple of Holtekamp village were able to develop a system and prevent the impact of the tsunami disaster through the green lines
of mangrove vegetation, as well as maintaining the integrity of the mangrove ecosystem in Youtefa Bay Jayapura.
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Pendahuluan

Bencana Tsunami dipesisir Jayapura telah
terjadi beberapa kali, yaitu tahun 1952, 1960,
1970, 1998, [1] dan yang terakhir terjadi tahun
2011. Sedikitnya 20 rumah hancur di Desa
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Holtekamp, Enggros, dan Tobati akibat Tsunami
yang dipicu oleh gempa besar dengan kekuatan
8,9 SR yang terjadi di Jepang pada tanggal
11Maret 201. Meskipun jarak antara kota
Jayapura dan pusat gempa di Jepang yang sangat
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jauh yakni 4.319 Km, namun beberapa lokasi ini
selalu menjadi titik-titik rawan terkena dampak
Tsunami, yaitu desa Holtekamp, Skow Yambe,
Skow Mabo, Skow Sai, Tobati dan Desa
Enggros.

Ekosistem mangrove merupakan benteng
alami yang sangat kokoh terhadap gempuran
gelombang dan juga tsunami [2,3,4,5]. Sekaligus
ekosistem yang paling terancam di kawasan
pesisir seluruh dunia [6]. [TUCN menyebutkan
kecepatan kerusakan ekosistem mangrove men-
capai 150,000 ha atau 1% pertahun, bahkan ang-
ka kerusakan dibeberapa negara dapat mencapai
2-3% pertahun [7].

Fungsi ekologi mangrove sebagai pelindung
alami ini dipengaruhi oleh sistem perakaran
tumbuhan mangrove dan tingkat kerapatan
vegetasi [5]. Ekositem ini juga bermanfaat
sebagai tempat menangkap ikan dan hasil laut
lainnya, dan sumber bahan baku obat-obatan,
serta menjadi tempat bermukim bagi penduduk
[2,8]. Penduduk lokal yang bermukim di pesisir
Teluk Youtefa tersebar di empat desa adat yaitu
desa Nafri, Enggros, Tobati, dan desa
Holtekamp. Tingkat ketergantungan penduduk
lokal tersebut terhadap sumber daya pesisir di
Teluk Youtefa ini sangat tinggi, sehingga
ekosistem mangrove sebagai ekosistem kunci
harus dilindungi dan dimanfaatkan secara lestari
untuk kelangsungan hidup masyarakat di Teluk
Youtefa [9].

Menurut Kalor [9] hutan mangrove yang
tersisa di teluk ini hanya 281,12 Ha, ada 7 spesies
mangrove sejati dan 3 speseis mangrove asosiasi
yang hidup didalamnya. Rusaknya hutan man-
grove dapat menimbulkan banyak bencana dan
kerugian, seperti: abrasi pantai, intrusi air laut,
banjir, hancurnya pemukiman penduduk diterpa
badai laut, dan hilangnya sumber perikanan ala-

mi. Strategi konservasi ekosistem mangrove
merupakan bagian integral dari pengelolaan
wilayah pesisir  yang terpadu, lestari, dan

berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat

dengan memaksimalkan sumber daya yang
tersedia.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengembangkan dan menerapkan program

konservasi ekosistem mangrove untuk mencegah
dan meminimalisir dampak bencana tsunami di
Holtekamp, Teluk Youtefa kota Jayapura dan
juga untuk mempertahankan intergritas ekosistem

mangrove dengan  melakukan  rehabilitasi

mangrove secara mandiri.

Materi dan Metode

Penelitian dilakukan pada tanggal 2-6 Juli
2018 di Holtekamp, kota Jayapura. Lokasi ini
dipilih karena (1) rawan terkena dampak bencana
tsunami, (2) ekosistem mangrove terancam ali-
fungsi, (3) lokasi wisata kota Jayapura.
Menggunakan metode diskriptif dan metode ob-
servasi. Metode diskriptif adalah suatu metode
dalam penelitian suatu kelompok manusia, suatu
objek, suatu kondisi, suatu sistem, atau suatu ke-
las peristiwa pada masa sekarang. Metode ob-
servasi adalah metode yang dilakukan dengan
pemantauan secara langsung di lokasi penelitian.
Teknik pengambilan data dilakukan melalui kui-
sioner, wawancara, dan pengamatan langsung di
lapangan. Variabel data yang diukur adalah ke-
mampuan dan tingkat pengetahuan masyarakat
tentang konservasi mangrove terhadap ancaman
tsunami.

Pihak yang terlibat dan partisipasi dalam
kegiatan ini adalah masyarakat dan pemerintah
Holtekamp, yang dirincikan sebagai berikut: (1)
Kelompok Pemuda, merupakan perhimpunan
pemuda dan pemudi yang berada pada rentang
usia 16-35 tahun, (2) Kelompok perempuan,
merupakan perhimpunan perempuan dengan
rentang usia 16-60 tahun (3) Kelompok kon-
servasi, merupakan kelompok  konservasi
Holtekamp yang didirikan tahun 2017 (4) tokoh
adat, merupakan tokoh-tokoh masyarakat, yang
terdiri dari kepala marga dan kepala suku (5)
tokoh agama, merupakan pemimpin agama Kris-
ten dan islam di Holtekamp (6) tokoh pemerintah
merupakan kepala kampung dan jajaranannya di
Holtekamp. Data hasil penelitian kemudian di-
analisis secara diskriptif kualitatif, dimana data
yang diperoleh kemudian dihitung, dipilah, di-
urutkan, dihubungkan dan dikelompokan serta
dianalisis dan didiskripsikan menurut kualitas
data.

Tahapan penelitian telah dilakukan sebagai
berikut (1) Observasi lokasi, metode observasi
adalah metode yang digunakan untuk mengum-
pulkan secara langsung di lapangan. Tujuannya
untuk memantau kondisi ekosistem hutan man-
grove dan lokasi yang terindikasi rawan dampak
bencana tsunami. Pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan teknik observasi visual,
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dimana dilakukan penelusuran sepanjang garis
pantai di Holtekamp, dimulai dari pesisir pantai
Barat ke pesisir pantai Timur untuk m (2) Diskusi
Kelompok Terfokus/DKT, Focus Group Disscus-
sion (FGD), topik utama yang dibahas dalam (3)
Perancangan dan evaluasi. Evaluasi dilakukan
melalui lembar pertanyaan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan, tingkat kemampuan dalam
penerapan kegiatan konservasi, dan tingkat pen-
capaian kegiatan.

Hasil dan Pembahasan
Strategi konservasi

Strategi  konservasi ekosistem mangrove
harus memperhatikan pengelolaan ekosistem
lamun, ekosistem terumbu karang, ekosistem
pantai berpasir, ekosistem mangrove, dan
ekosistem perairan payau serta ekosistem hutan
tropis dataran rendah. Semua ekosistem tersebut
merupakan suatu sistem ekologi pesisir besar
yang terjalin menjadi suatu kesatuan kawasan
yang lebih luas dan saling mempengaruhi antara
satu ekosistem dengan ekosistem lainnya.
Strategi  konservasi  ekosistem  mangrove
berkelanjutan yang akan dikembangkan disini
adalah semua upaya perlindungan, pengawetan,
dan pemanfaatan lestari melalui  proses
terintegrasi untuk mencapai keberlanjutan fungsi-
fungsi ekosistem mangrove, khususnya untuk
tindakan pencegahan bencana tsunami di Teluk
Youtefa.

Kondisi kerapatan mangrove di Teluk
Youtefa didominasi dengan kerapatan sedang
dengan luas 152,73 ha, sedangkan mangrove
dengan tingkat kerapatan padat seluas 38,63 ha
dan kerapatan jarang ditemukan seluas 41,76 ha
[10]. Sehingga ekosistem mangrove Teluk
Youtefa ada dalam kondisi ekosistem yang teran-
cam degradasi habitat dan konfersi lahan untuk
pengembangan dan pembangunan kota Jayapura
[9].

Penerapan konservasi ekosistem mangrove
akan terlaksana dengan baik dan berkelanjutan
bilamana melibatkan dan mendapatkan dukungan
dari masyarakat pesisir. Tingkat partisipasi
masyarakat berkorelasi dengan tingkat penge-
tahuan, presepsi, aspirasi, dan kemandirian

masyarakat dalam menerapakan tindakan kon-
servasi mangrove [11]. Obsevasi yang dilakukan
pada 20 responden dari masyarakat Holt kamp,
yang diklasifikasikan menurut jenis kelamin
makan diperoleh ada 6 orang perempuan dan 15
orang laki-laki. Tingkat keterlibatan masyarakat
lokal atau orang asli Papua merupakan kunci
keberhasilan dalam upaya dan tindakan kon-
servasi di provinsi Papua dan Papua Barat. Salin
itu, tingkat pengetahuan dan tingkat pendidikan
juga Dberdampak pada tingkat partisipasi
masyarakat dalam upaya-upaya konservasi yang
diterapkan [11].

Upaya peningkatan angka partisipasi
masyarakat dalam penerapan strategi konservasi
mangrove terhadap ancaman Tsunami, secara
nyata mampu meningkatkan  pengetahuan
masyarakat desa Holtekamp. Masyarakat menya-
dari bahwa usaha bersama yang didorong dengan
kesadaran dalam melindungi ekosistem man-
grove yang sangat bermanfaat secara ekologi,
ekonomi, dan social-budaya serta untuk mitigasi
bencana tsunami. Pada hakekatnya konservasi
mangrove adalah pekerjaan kemanusiaan untuk
meningkatkan peluang hidup manusia terhadap
ancaman tsunami di kawasan pesisir [5].

Startegi  konservasi ekosistem mangrove
dapat diterapkan melalui tiga cara, yaitu (1)
menetapkan area konservasi mangrove, (2) mem-
buat jalur hijau mangrove di pesisir, (3) meneta-
pan aturan perlindungan dan pengelolaan
ekosistem  mangrove.  Masyarakat  Desa
Holtekamp sangat menyadari bahwa jalur hijau
mangrove di pesisir begitu bermafaat untuk pe-
nanggulangan dan pencegahan bencana alam
yang disebabkan oleh adanya tsunami. Observasi
ini menemukan sebanyak 95.2% masyarakat
menyadari bahwa konservasi mangrove ber-
manfaat dan 4.8 tidak bermanfaat (Gambar 1).
Menurut hasil penelitian Karminarsih [12], jalur
hijau mangrove dapat ditanam disepanjang
pesisir dengan lebar yang bervariasi yang dapat
disesuaikan dengan kondisi morfologi pesisir.
Kkhusus untuk peredam dampak gelombang
Tsunami diperlukan lebar minimum vegetasi
mangrove 200 m [12].
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Gambar 1. Perbandingan tingkat kesadaran dan manfaat kegiatan

Tingkat Pengetahuan dan  Kemampuan
Masyarakat dalam Menerapkan Strategi Kon-
servasi Mangrove Terhadap Ancaman Tsunami

Tujuan dan sasaran utama yang dipriori-
taskan disini adalah perlindungan manusia dan
ekosistem mangrove. Sehingga masyarakat
Holtekamp menjadi semakin memahami tujuan
penerapan strategi konservasi mangrove untuk
melindungi dan menjamin keselamatan manusia
terhadap ancaman tsunami, kenaikan permukaan
laut, erosi pantai, badai, dan gelombang.

Hasil observasi menemukan bahwa 100% re-
sponden sangat memahami (Gambar 2) dan
85.7% responden mampu dan berkomitmen
(Gambar 3) untuk melakukan perlindungan, pe-
nanaman, dan pengelolaan hutan mangrove kem-
bali untuk menjamin wilayah Holtekamp aman
dan bebas dari ancaman tsunami. Sesungguhnya
ekosistem mangrove adalah bentang alam yang
berfungi sabagai pertahanan pantai [2,3,4,5] yang
sangat tinggi akan tingkat keanekaragaman
hayatinya [13] untuk menjamin kesejahteraan
manusia pesisir. Sehingga manusialah yang harus
lebih banyak bekerja dan berusaha untuk men-
erapkan kegiatan-kegiatan pemulihan ekosistem
mangrove. Ekosistem  mangrove yang sehat
dengan kerapatan 2500 individu/ha akan ber-
fungsi maksimal untuk menjaga kawasan pesisir
terhadap ancaman Tsunami, kenaikan permukaan
laut, erosi pantai, badai, dan gelombang. Menurut
Environmental Justice Foundation [14], dampak

kerusakan yang ditimbulkan oleh tsunami akan
semakin tinggi pada pantai yang hutan man-
grovenya sudah dikonfersi menjadi area budidaya
perikanan dan pemukiman.

Ekosistem mangrove teluk Youtefa adalah
rumah bagi masyarakat desa Nafri, Enggros,
Tobati, dan Holtekamp [15]. Didorong dengan
meningkatnya pemahaman akan fungsi dan
manfaat ekosistem mangrove serta dampak
kerusakan akibat tsunami sehingga masyarakat
secara sadar dan mandiri mau berkerja dengan
suka rela untuk melindungi dan memanfaatkan
secara lestari ekosistem mangrove untuk
kelangsungan hidup masyarakat di Teluk Youtefa

[9].

tidak
paham; 0
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Gambar 2. Tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
strategi konservasi mangrove terhadap ancaman
tsunami
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